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ABSTRAK
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini Adapun maksud dari pemilihan pendekatan ini, agar peneliti dapat memahami suatu fenomena maupun kejadian yang dialami oleh subjek penelitian dalam hal ini ditinjau dari segianggapan, motivasi mupun tindakan dengan cara mendeskripsikan kata-kata yang diungkapkan oleh subjek. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan aplikasi Mybest sebagai media pembelajaran dalam mata kuliah Bahasa Indonesia melalui persepsi subjek. Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah karena mahasiswa mengganggap mata kuliah Bahasa Indonesia merupakan mata kuliah yang tidak menantang. Dengan demikian, penelitian ini mendeskripsikan mengenai bagaimana penggunaan aplikasi tersebut dapat membantu pembelajaran dalam mata kuliah Bahasa Indonesia. Hasil temuan dan pembahasan menunjukan bahwa penggunaan aplikasi Mybest efektif digunakan dalam mata kuliah Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Mybest, Media Pembelajaran dan Bahasa Indonesia

ABSTRACT

The qualitative approach is the approach chosen in this study. The purpose of choosing this approach is that researchers can understand a phenomenon or event experienced by the research subject, in this case in terms of assumptions, motivation and action by describing the words expressed by the subject. . This study aims to determine the effectiveness of using the Mybest application as a learning medium in Indonesian subjects through subject perceptions. The problem behind this research is because students consider Indonesian language courses to be a subject that is not challenging. Thus, this study describes how the use of these applications can help learning in Indonesian courses. The findings and discussion show that the use of the Mybest application is effective in Indonesian language courses.

 
Keywords: Mybest, Learning Media and Indonesian Language
PENDAHULUAN
Pendahuluan berisi tentang uraian  latar belakang, Tahun 2020 lalu merupakan tahun tersuram yang menyebabkan dunia lumpuh karena adanya pandemi Covid-19.Kondisi ini membuat semua aktivitas menjadi terganggu. Hal tersebut juga sangat berdampak pada dunia pendidikan. Kondisi pandemi yang belum juga reda menuntut pembelajaran harus dilakukan secara daring. Dengan demikian, kemendikbud mengeluarkan edaran mengenai “Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 lebih memfokuskan pada pendidikan kecakapan hidup” (Iswatiningsih, 2021:141). Kebijakan tersebut tercatat dalam surat edaran nomor 4 tahun 2020. Kebijakan tersebut memuat tiga hal yang dianggap penting dalam pembelajaran daring, yakni: 1) pembelajaran daring/jarak jauh untuk memberi pengalaman belajar yang bermakna tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum, 2) PJJ dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup, antara lain mengenai pandemi Covid-19 dan 3) aktivitas dan tugas pembelajaran dapat bervariasi antar siswa, sesuai minat dan kondisi masing-masing termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar (Iswatiningsih, 2021:142). Dengan adanya kebijakan tersebut proses pembelajaran tatap muka menjadi ditiadakan dan digantikan dengan pembelajaran dalam jaringan (daring) yang bermaksud untuk menghentikan  penyebaran virus covid-19. Pemerintah menyadari bahwa kampus merupakan tempat yang rawan, karena banyaknya mahasiswa yang berkumpul dan datang dari berbagai daerah yang tidak diketahui apakah salah satu di antaranya terjangkit virus ini atau tidak. Maka, dengan belajar dari rumah menjauhkan mahasiswa untuk tidak berkerumun dan saling berdekatan seperti di kampus.
Oleh karena itu, setiap perguruan tinggi berbondong-bondong melahirkan aplikasi atau situs website yang dapat diakses untuk memudahkan mahasiswa dalam pembelajaran. Salah satunya yakni dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di Universitas Bina Sarana Informatika. Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat adanya perbedaan sikap mahasiswa pada saat melaksanakanpembelajaran Bahasa Indonesia dengan pembelajaranManajemen. Perbedaan terlihat jelas pada mahasiswa yang tampak lebih serius dalam mengikuti perkuliahan Manajemen dibandingkan pada saat mengikuti perkuliahan Bahasa Indonesia. Mahasiswa tersebut lebih cenderung santai dan menganggap remeh mata kuliah ini, seperti pada saat pelaksanaan perkuliahan melalui zoom meeting sebagian besar mahasiswa menonaktifkan kamera, kemudian pada saat dipanggil tidak ada jawaban dan menjawab diskusi pada ruang diskusi dengan hanya menyalin tempel dari jawaban teman yang lain. Hal tersebut membuktikan bahwa mereka hanya ingin terlihat hadir tanpa memperdulikan apa saja yang disampaikan oleh dosen. Hal ini juga diungkapkan oleh Kuntarto (2017:100) bahwa mata kuliah Bahasa Indonesia kadang kala dianggap sebagai pembelajran yang tidak memiliki tantangan dan membosankan. Tidak berkembangnya kurikulum Bahasa Indonesia sebagai MKWUmembuat mata kuliah Bahasa Indonesia stagnan dari waktu ke waktu, sehingga menyebabkan pembelajaran lebih mengacu kepada bagaimana cara berbahasa bukan bagaimana cara menggunakan bahasa (Kuntarto, 2017:100). Menurut Kuntarto (2012:100) bahwa “kemampuan berbahasa diukur dari pemahaman tentang struktur bahasa dan bukan keterampilan menggunakan bahasa”. Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya kemampuan berbahasa lisan mahasiswa yang baik dan benar pada saat presentasi, berbahasa yang santun pada saat menghubungi dosen melalui pesan singkat, serta dalam penulisan karya ilmiah yang cenderung asal-asalan.Apabila hal ini tetap dibiarkan, maka tidak menutup kemungkinan bila proses belajar Bahasa Indonesia hanya sekedar kegiatan yang diulang dari waktu ke waktu dan dari kelas yang satu ke kelas yang lainnya (Kuntarto, 2017:100).

Pembelajaran Bahasa Indonesia dianggap tidak memiliki tantangan untuk dihadapi, sehingga membuat pembelajaran secara daring ini rentan diabaikan.dengan demikian, penggunaan teknologi menjadi hal vital yang dapat membantu agar pembelajaran Bahasa Indonesia bisa menyenangkan. Dalam hal ini penggunaan teknologi informasi, berperan besar terhadap cara mahasiswa dalam belajar. Penggunaannya sebagai media pembelajaran sangat berpengaruh untuk menyampaikan informasi dan pengetahuan yang dibutuhkansetiap orang (Nurmaliah, 2020:3). Media pembelajaran menjadi kunci sukses dari proses pembelajaran untuk menghasilkan komunikasi yang berlangsung dalam suatu sistem (Nurmaliah, 2020:3). Media yang digunakan oleh mahasiswa di lingkungan UBSI merupakan aplikasi Mybest yang telah dirancang untuk dapat memudahkan pembelajaran jarak jauh di era pandemi ini.

Secara harfiah media dapat diartikan sebagai tengah, perantara maupun pengantar. Media berasal dari bahasa Latin medius. Dalam arti sempit media merupakan proses belajar yang dilakukan dengan menggunakan alat, seperti alat grafi, foto, alat elektronik untuk merekam, memproses sertamenyusun kembali informasi visual maupun verbal (Nurmaliah, 2020:3). Media diklasifikasikan dalam beberapa jenis, di antaranya 1) media yang tidak diproyeksikan, 2) media yang diproyeksikan, 3) media audio, 4) media gambar gerak atau automedia video, 5) pembelajaran berbasis komputer, dan 6) multimedia dan jaringan komputer. Aplikasi Mybest yang digunakan di lingkungan UBSI merupakan media yang termasuk dalam jenis audio, automedia, pembelajaran berbasis komputer, multimedia dan jaringan komputer. Dalam aplikasi ini dosen diharuskan menambahkan materi seperti modul dan video pembelajaran berupa audio rekaman kuliah dan gerak gambar. Selain itu, penggunaan aplikasi ini diharuskan dengan menggunakan komputer dan memerlukan jaringan internet. Tujuan digunakannya media ini antara lain untuk memperoleh informasi dan pengetahuan, menunjang aktivitas belajar mengajar, dan sebagai alat untuk mengajak dan memotivasi belajar mahasiswa, Pada umumnya media pembelajaran dibuat untuk dapat memudahkan mahasiswa dalam mempelajari pengetahuan dan keterampilan tertentu (Nurmaliah, 2020:3-4). Sedangkan Pribadi (2017), mengatakan bahwa dalam proses belajar, media memiliki manfaat sebagai berikut: 1)pesan yang disampaikan bersifat standar, 2) proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, gamblang, dan interaktif, 3) pemerolehan informasi menjadi lebih efektif, 4) kualitas belajar menjadi meningkat, dan 5) menumbuhkan sikap positif terhadap isi atau materi pembelajaran.

Penggunaan media pembelajaran di masa kini menjadi sangat perlu untuk dianalisis keefektifannya. Hal ini dimaksudkan agar penggunaan aplikasi Mybest sebagai media pembelajaran dalam jaringan dapat berlangsung sesuai dengan yang diinginkan. Penelitian ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengetahui keefektifan aplikasi Mybest sebagai media pembelajaran Bahasa Indonesiadi lingkungan UBSI berdasarkan persepsi mahasiswa. Universitas Bina Sarana Informatika dipilih sebagai lokasi penelitian karena peneliti merupakan dosen tetap di lingkungan tersebut.

METODE
Penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif. Denganmaksud untuk dapat mengetahui peristiwa atau kejadian yang dialami oleh subjek dari segi persepsi, motivasi atau tindakan dengan cara mendeskripsikan kata-kata yang diungkapkan oleh subjek. Pendekatan ini dipilih karena dinilai tepat untuk mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap keefektifan aplikasi Mybest sebagai media pembelajaran dalam mata kuliah Bahasa Indonesia. Pemilihan desain deskripsi kualitatif diyakini tepat untuk diguanakan dalam mendeskripsikan persepsi mahasiswa terhadap keefektifan aplikasi Mybest sebagai media pembelajaran.

Responden dalam penelitian ini adalah 15 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Bina Sarana Informatika. Data dikumpulkan dengan cara mewawancarai 15 responden secara mendalam. Untuk melakukan analisis data, peneliti menggunakan model Miles and Huberman yang melakukan tiga kegiatan analisis secara serempak, yakni 1) reduksi data, 2) data display, dan 3) penarikan kesimpulan atau verifikasi (Yusuf, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aplikasi Mybest, Zoom Conference, Whats App Group dan Video Pembelajaran yang diunggah di Youtube merupakan media pembelajaran yang digunakan di lingkungan UBSI. Penggunaan keempat media tersebut memiliki porsinya sendiri, bergantung pada kondisi dan situasi yang dialami pada saat penggunaan aplikasi Mybest sedang terkendala. Karena yang menjadi pusat pembelajaran di UBSI adalah aplikasi Mybest.

Setelah mewawancarai 15 responden dengan mendalam, menghasilkan persepsi yang mendukung program pemerintah untuk dapat menghentikan pandemi yang sedang terjadi. Meski begitu, tetap terdapat dampak positif maupun negatif yang dialami oleh responden pada saat pembelajaran jarak jauh. Adapun dampak positif dari pembelajaran daring bagi mahasiswa UBSI yang sebagian besar adalah karyawan, yakni: 1) pembelajaran dapat dilakukan dengan fleksibel, 2) pembelajaran menjadi lebih praktis, 3) menambah wawasan/hal baru karena perkembangan zaman lebih banyak mengarah ke media digital, 4) mengefisienkan waktu, dan 5) pembelajaran dapat diselingi dengan kegiatan lain. Akan tetapi, terdapat pula dampak negatif yang dialami responden dalam pembelajaran daring di antaranya: 1) penyampaian materi menjadi tidak mudah untuk dipahami, 2) kurangnya interaksi sosial antara mahasiswa dan dosen, 3) terbatasnya ruang tanya jawab, 4) jaringan yang kadang tidak stabil, dan 5) pembelajaran menjadi kurang kondusif. 

Dosen Bahasa Indonesia menggunakan aplikasi Mybest, Zoom Conference, Whats App Group, dan Video Pembelajaran yang diunggah ke Youtube sebagai media pembelajaran. Media utama yang rutin digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah aplikasi Mybest. Aplikasi Mybest digunakan dosen untuk melakukan presensi, memberikan berkas berupa modul pembelajaran, video pembelajaran yang ditautkan ke youtube, menciptakan ruang diskusi, dan penugasan. Penggunaannya pun dilakukan sesuai dengan jadwal mata kuliah Bahasa Indonesia. Selain aplikasi Mybest, media lain yang digunakan berupa video pembelajaran yang diunggah ke youtube.
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Gambar 1 Aplikasi Mybest
Sumber : https://elearning.bsi.ac.id/jadwal
Aplikasi Mybest merupakan situs resmi milik Universitas Bina Sarana Informatika yang digunakan sebagai media untuk mempermudah mahasiswa dan dosen dalam melaksanakan pembelajaran daring. Aplikasi/website ini dibuat dalam rangka mendukung program pemerintah untuk memutus rantai penyebaran Covid-19 dengan diberlakukannya pembelajaran online. Dalam jendela-jendela yang berwarna merah tersebut merupakan ruang kelas yang akan berubah warna menjadi hijau ketika jadwal perkuliahan dimulai. Tombol masuk kuliah pun akan muncul sejajar dengan kolom-kolom berwarna biru tersebut. Tombol masuk kuliah berfungsi sebagai presensi untuk mahasiswa dan dosen. Mahasiswa baru dapat memasuki perkuliahan ketika dosen sudah tekan tombol tersebut. Setelah itu terdapat gambar percakapan yang berwarna biru berfungsi sebagai ruang diskusi bagi mahasiswa dan dosen untuk mendiskusikan materi yang berlangsung di hari tersebut. Di sebelah gambar percakapan terdapat gambar berkas yang fungsinya untuk menyimpan modul dan video pembelajaran yang telah dosen sediakan. Video yang ditampilkan ditautkan langsung ke kanal youtube agar mahasiswa dapat melihatnya secara berulang. Gambar terakhir juga merupakan gambar berkas yang fungsinya untuk menyimpan tugas-tugas yang dosen berikan kepada mahasiswa dengan tenggat waktu yang dapat diatur oleh dosen, maka dosen akan dapat melihat ketika mahasiswa terlambat mengumpulkan maupun tidak mengerjakan. Pemberian nilai pun dilakukan pada kolom tersebut sesuai dengan pertemuan yang sudah tercantum. Media lain yang digunakan untuk mendukung pembelajaran ialah video yang ditautkan ke kanal youtube sebagai berikut.


Gambar 2 Video Pembelajaran Bahasa Indonesia

Sumber : https://www.youtube.com/channel/UCmO8iYydeaZbNIkyUe1NyHA/videos

Video pembelajaran tersebut dibuat semenarik mungkin dengan menambahkan audio dan visual yang dapat mendukung mahasiswa dalam memahami mata kuliah Bahasa Indonesia. Bahasa yang digunakan di dalamnya sederhana agar mudah dimengerti. Durasi yang disediakan tidak terlalu panjang agar mahasiswa tidak jenuh pada saat menonton video pembelajaran tersebut. Selain itu, untuk lebih mendukung pembelajaran juga dilakukan menggunakanvideo conference berupa zoom meeting. Pemanfaatan zoom meeting sebagai media pembelajaran daring tidak dilakukan secara rutin. Selama satu semester, penggunaan zoom meeting hanya dilakukan sebanyak empat kali. Pada pertemuan pertama dilakukan sebagai bentuk pengenalan antara mahasiswa dan dosen di awal semester. Pada pertemuan ketujuh untuk memberikan pengulangan materi dan diskusi bagi materi yang belum dipahami dari pertemuan satu sampai enam. Pada pertemuan kesembilan bentuk motivasi untuk menyemangati mahasiswa setelah melaksanakan ujian tengah semester agar tetap fokus dalam menuntaskan pembelajaran dan pada pertemuan kelima belas sebagai penutup perkuliahan. Selain untuk menghemat dan mengurangi beban pembelian kuota, penggunaan zoom meeting ini juga sifatnya hanya untuk melengkapi pembelajaran. Adapun alternatif lain yang digunakan ketika Mybest bermasalah adalah penggunaan whats app group. Dari keempat media pembelajaran daring Bahasa Indonesia yang telah dipaparkan sebelumnya, masing-masing responden memiliki persepsi terhadap keefektifan media pembelajaran tersebut dengan alasan-alasan tertentu.

Tabel 1 Persepsi Mahasiswa terhadap Media Pembelajaran yang Paling Efektif

	No.
	Mahasiswa
	Media yang Dianggap Paling Efektif
	Alasan

	1
	A
	Mybest
	Mempermudah mahasiswa

	2
	B
	Mybest
	Memiliki ruang diskusi yang dapat diatur

	3
	C
	Group WA
	Lebih interaktif

	4
	D
	Zoom meeting
	Mendapatkan penjelasan secara langsung dari dosen

	5
	E
	Mybest
	Materi dan penugasan yang jelas

	6
	F
	Mybest
	Pembelajaran lebih terarah

	7
	G
	Mybest
	Paket lengkap

	8
	H
	Group WA
	Tidak menghabiskan kuota

	9
	I
	Youtube
	Lebih fleksibel

	10
	J
	Youtube
	Bahasa yang simple

	11
	K
	Mybest
	Materi lebih jelas

	12
	L
	Youtube
	Lebih mudah dipahami

	13
	M
	Youtube
	Dapat ditonton berulang kali

	14
	N
	Zoom meeting
	Dapat berinteraksi secara langsung

	15
	O
	Zoom meeting
	Terdapat timbal balik


Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan melalui pesan singkat whats app dikarenakan pandemi yang menghalangi untuk dapat bertemu dengan responden, Sebagian besar responden menyatakan bahwa media berupa aplikasi Mybest dan video pembelajaran yang diunggah ke youtube adalah media yang paling efektif digunakan dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena aplikasi Mybest dirancang untuk dapat memudahkan mahasiswa dalam mengakses segala bentuk materi baik berupa modul maupun video pembelajaran serta penugasan yang sudah diatur dengan tengat waktu yang dapat disesuaikan dengan jadwal pembelajaran yang berlangsung sehingga pembelajaran dapat diatur dan dikontrol sesuai dengan harapan dosen. Selain itu juga, Mybest memiliki ruang diskusi tersendiri untuk menumbuhkan rasa keingintahuan mahasiswa mengenai hal-hal baru yang belum mereka pahami dari modul dan video pembelajaran yang telah disediakan. Menurut responden A dan B pembelajaran menggunakan Mybest memudahkan mahasiswa, karena di dalamnya sudah terdapat ruang diskusi, ruang materi dan ruang penugasan yang ketiganya dapat dioperasikan dengan mudah oleh mahasiswa. Menurut responden E, F, G, dan K materi dan penugasan yang disediakan sangat jelas, sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah karena Mybest sudah memiliki paket lengkap pembelajaran, sedangkan menurut responden C dan H penggunaan WAG lebih interaktif dan tidak menghabiskan kuota lebih banyak. Menurut responden D, N, dan O video conference berupa zoom meeting lebih mudah dipahami karena mendapatkan penjelasan secara langsung dari dosen, selain itu juga dapat saling berinteraksi satu sama lain serta memiliki timbal balik seperti perkuliahan tatap muka. Menurut responden I, J, L, dan M video pembelajaran yang ditautkan ke youtube lebih fleksibel dengan kejelasan materi yang dibuat dengan sederhana agar dapat mudah dipahami oleh mahasiswa ditambahkan dengan tampilan visual dan audio agar dapat lebih menarik perhatian. Adapun terkait dengan materi yang belum dipahami, mahasiswa dapat menanyakan langsung secara personal kepada dosen. Dengan demikian, proses pemahaman materi tidak terganggu. 

Akan tetapi, ada pula responden yang mengatakan bahwa media pembelajaran berupa aplikasi Mybest tidak efektif karena sistem yang terlalu berat sehingga menghabiskan banyak kuota, jaringan yang kadang tidak stabil sehingga memakan banyak waktu, dan sistem yang kadang eror membuat pembelajaran menjadi sering terlewatkan karena waktu habis hanya untuk merefresh berulang kali serta ruang diskusi yang tidak memiliki notifikasi membuat mahasiswa menunggu chat yang baru, sehingga perlu direfresh agar chat yang baru dapat muncul. Selain itu, ada pula yang mengatakan group WA tidak efektif karena pelaksanaannya hanya satu arah dan jawaban atau pertanyaan mereka lebih sering tertimbun oleh pesan-pesan yang lainnya. Kadang kala pembahasan jadi malah berputar-putar. Responden yang lain juga mengatakan penggunaan video conference berupa zoom meeting tidak efektif karena dalam mata kuliah Bahasa Indonesia mahasiswa lebih cenderung mematikan kamera, dan pembelajaran menjadi hanya satu arah dengan dosen yang menjadi pusat pembicara karena menggunakan metode ceramah, bahkan ketika sedang menggunakan metode presentasi mahasiswa hanya sebagai penyalur materi tanpa timbal balik. Kendala lainnya adalah partisipasi mahasiswa yang cenderung pasif dan jaringan yang kurang stabil. Dari 15 mahasiswa yang diwawancara, enam mahasiswa lebih cenderung menganggap penggunaan aplikasi Mybest sudah efektif digunakan dalam pembelajaran, empat mahasiswa menyatakan video pembelajaran yang lebih efektif, tiga mahasiswa menyatakan zoom meeting yang lebih efektif, sedangkan dua lainnya menyatakan penggunaan WAG yang lebih efektif. Dengan demikian, aplikasi Mybest dapat dikatakan lebih efektif dalam pelaksanaan pembelajaran mata kuliah Bahasa Indonesia secara daring.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa setiap siswa memiliki persepsi masing-masing mengenai keefektifan media pembelajaran daring yang digunakan dalam mata kuliah Bahasa Indonesia. Persepsi mahasiswa terhadap keefektifan aplikasi Mybest adalah penggunaannya yang mudah dan dapat diselingi dengan kegiatan lain. Adapun persepsi mahasiswa terhadap keefektifan media video pembelajaran youtube adalah fleksibel dan dapat diakses kapanpun di manapun, serta dalam ditonton berulang. Sementara itu, persepsi mahasiswa terhadap keefektifan media zoom meeting adalah karena mendapat penjelasan secara langsung dari dosen bersangkutan. Kemudian persepsi mahasiswa terhadap WAG adalah lebih menghemat kuota. Adapun persepsi mahasiswa terhadap ketidakefektifannya adalah kendala jaringan, sistem yang down dan pasifnya partisipasi mahasiswa.

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dosen dan pihak universitas dapat mengetahui persepsi pembelajaran Bahasa Indonesia yang sudah dilakukan, sehingga bisa mengurangi kendala-kendala yang kadang dihadapi oleh mahasiswa untuk dapat memaksimalkan pembelajaran daring. Dengan penggunaan media dan proporsi yang tepat, diharapkan proses belajar mengajar mata kuliah Bahasa Indonesia tetap terlaksana sesuai dengan tujuannya dan berlangsung dengan efektif dan baik serta mata kuliah Bahasa Indonesia tidak lagi dianggap sebagai mata kuliah yang membosankan.
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